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ABSTRAK

Inflamasi atau radang merupakan efek penyakit yang kerap dijumpai dalam masyarakat, merupakan respon pertahanan. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan menjadi obat herbal adalah miana (Coleus scutellarioides L. Benth) mengandung senyawa kimia yaitu senyawa golongan flavonoid, alkaloid, saponin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek pemberian ekstrak daun miana terhadap penyembuhan inflamasi dan mengetahui pada dosis berapa ekstrak daun miana  memiliki efek antiinflamasi pada hewan uji.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental yang menggunakan daun miana dengan berbagai dosis. Penelitian ini menggunakan 15 ekor mencit jantan dan dibagi 5 kelompok. Kelompok I diberikan Na. CMC, kelompok II diberikan suspensi Natrium Diklofenak, kelompok III diberikan EEDM dengan dosis 7 mg/kg BB, 10,5 mg/kg BB, 14 mg/kg BB, sebagai penginduksinya karagenan.
Hasil penelitian menunjukan bahwa EEDM memiliki efek antiinflamasi. Rata-rata udema EEDM dosis 7 mg/kg BB yaitu 1,71 ml udem, EEDM dosis 10,5 mg/kg BB yaitu 1,65 ml udem, EEDM dosis 14 mg/kg BB yaitu 1,47 ml udem.
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa Ekstrak etanol daun miana (Coleus scutellarioides) dengan dosis 7 mg/kg BB, 10,5 mg/kg BB dan 14 mg/kg BB memiliki efek antiinflamasi dan pada EEDM dosis 14 mg/kg BB mempunyai efek yang sama dengan efek natrium diklofenak sebagai kontrol positifnya.
Kata Kunci : Ekstrak, Daun Miana, Antiinflamasi, Natrium diklofenak, Karagenan
Referensi      : 35 ( 1979 - 2001)
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ABSTRACT
Inflammation is a form of the body's defense response to a disease, and is often experienced by people. One type of plant that can be used as herbal medicine is miana (Coleus scutellarioides L. Benth) because it contains chemical compounds of flavonoids, alkaloids, and saponins. The purpose of this study was to determine the effect and dose of miana leaf ethanol extract on healing inflammation in test animals.
This research is an experimental study that examines miana leaves provided in various doses given to 15 male mice and divided into 5 groups. Group I was given Na. CMC, group II was given diclofenac sodium suspension, group III was given ethanol extract of miana leaves at a dose of 7 mg/kg BW, 10.5 mg/kg BW, 14 mg/kg BW, and carrageenan as induction.
Through the results of the study, it was found that the ethanolic extract of miana leaves had an anti-inflammatory effect, this extract in a dose of 7 mg/kg BW was able to reduce edema 1.71 ml, in a dose of 10.5 mg/kg BW it was able to reduce edema 1.65 ml, in a dose of 14 mg/kg BW can reduce edema 1.47 ml.
This study concluded that the ethanolic extract of miana leaves (Coleus scutellarioides) in doses of 7 mg/kg BW, 10.5 mg/kg BW and 14 mg/kg BW had an anti-inflammatory effect, and at a dose of 14 mg/kg BW had the same effect. with diclofenac sodium, as a positive control.
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[bookmark: _Toc103968204]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc103968205]Latar belakang
Indonesia terkenal dengan kekayaan alamnya yang melimpah. Berbagai macam tumbuhan yang ada di Indonesia dapat digunakan untuk kepentingan masyarakat. Pada zaman dahulu, masyarakat Indonesia telah membuatberbagai ramuan dari daun, akar, buah, kayu, dan umbi-umbian untuk mendapatkan kesehatan dan menyembuhkan bermacam penyakit. Berbagai ramuan racikan tradisonal tersebut sering dikenal sebagai pengobatan herbal. Indonesia disebut sebagai Negara nomor dua dengan tanaman obat terbanyak setelah Brazilia (Suparni, 2012).
Pengobatan herbal adalah pengobatan yang menggunakan semua bahan alami yang mengandung zat-zat atau bahan-bahan yang bersifat terapi atau penyembuhan. Pada umumnya kandungan zat-zat didalam bahan-bahan pengobatan herbal tidak hanya bersifat menyembuhkan, tetapi juga meningkatkan daya tahan tubuh secara signifikan (Suparni, 2012).
Saat ini pengobatan herbal kembali disukai oleh masyarakat Indonesia sebagai pengobatan alternatif. Hal ini disebabkan karena pengobatan herbal tidak memerlukan biaya yang besar, sedangkan pengobatan modern dengan memakai obat dari bahan kimia, biasanya memerlukan biaya yang relatif lebih mahal. Selain itu, obat herbal dapat digunakan tanpa resep dokter, dapat dibuat sendiri, bahan bakunya tidak perlu diimpor dan tanaman obatnya dapat ditanam sendiri oleh pemakainya, serta resiko efek sampingnya sangat sedikit jika dibandingkan dengan obat-obatan dari bahan kimia (Fadel, 2020).
Inflamasi atau radang merupakan penyakit yang kerap dijumpai dalam masyarakat, yaitu suatu respon pertahanan tubuh yang ditujukan untuk mengeliminasi penyebab terjadinya kerusakan jaringan yang juga menyebabkan nekrosis pada sel dan jaringan. Adanya inflamasi mengindikasikan bahwa tubuh mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh berbagai mikroba dan bahan toksik (Kumar, 2007).
Inflamasi adalah proses yang kompleks, yang sering dikaitkan denga rasa sakit dan melibatkan kejadian seperti meningkatkan permeabilitas pembuluh darah, peningkatan  denaturasi protein dan perubahan membran (Leapraksh & Mohan, 2011). Inflamasi merupakan reaksi local pada jaringan vaskular terhadap cedera yang ditandai seperti rubor (kemerahan), kalor (panas), dolor (nyeri), dan turgor (pembengkakkan) (Corwin, 2008).
Pada umumnya pengobatan yang digunakan untuk mengatasi terjadinya inflamasi adalah obat modern dari golongan Anti Inflamasi Non Steroid (AINS) dan golongan steroid yang berguna untuk mengurangi pembengkakan dan rasa sakit akibat peradangan. Tetapi dalam penggunaannya obat-obat ini mempunyai risiko toksisitas gastrointestinal, toksisitas jantung, dan lainnya dalam penggunaan jangka panjang. Obat antiinflamasi yang mempunyai efek samping yang lebih ringan sangat diperlukan untuk menghindari resiko tersebut. Keuntungan dari bahan bahan alami (obat herbal) diantaranya adalah mudah didapat, harganya murah dan efek sampingnya kecil. AINS terdiri dari kelompok AINS non-selektif yang bekerja dengan menghambat enzim siklooksigenase (COX-1dan COX-2) sehingga menurunkan produksi prostaglandin, sedangkan kelompok AINS lain(selektif COX-2 inhibitor) bekerja dengan menghambat enzim COX-2. Obat AINS yang tidak menimbulkan efek samping berupa iritasi lambung adalah kelompok AINS yang selektif, dengan menghambat enzim COX-2. Salah satu obat yang menghambat enzim COX-2 adalah Celecoxib. Celecoxib berfungsi menghambat enzim COX-2 yang mengakibatkan sintesa prostaglandin punterhambat (Madhavi et al., 2012).
Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan menjadi obat herbal adalah miana. Miana termasuk dalam salah satu tanaman yang berada dalam daftar 66 komoditas tanaman biofarmaka berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Nomor: 511/ Kpts/PD.310/9/2006 (Ridwan,dkk., 2010). Tanaman yang berasal dari famili Lamiaceae ini ditemukan hampir di seluruh pelosok Nusantara.Biasanya miana banyak ditemukan tumbuh di tepi jalan, ladang, kebun dan di pekarangan rumah. Daun Miana bermanfaat sebagai obat Herbal dan juga sebagai tanaman hias, karena memiliki berbagai macam warna dan jenis (Ridwan, dkk.,2010).
Miana (Coleus scutellarioides L. Benth) mengandung beberapa senyawa kimia yaitu senyawa golongan flavonoid, alkaloid, saponin, minyak atsiri, tanin, lemak, fitosterol, kalsium oksalat dan polisakarida (Utami, dkk.,2020) . Tumbuhan ini mempunyai khasiat untuk meredakan rasa nyeri, sebagai antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, antidiabetes, antibakteri dan dapat mempercepat penyembuhan pada luka (Utami, dkk., 2020).
Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Benjamin 2020) bahwa Hasil penelitian menunjukan ekstrak daun miana dengan dosis 25 mg/kg BB, 50 mg/kg BB dan 75 mg/kg BB memiliki efek antiperetik pada tikus putih jantan namun dosis 75 mg/kg BB memberikan efek antipiretik yang paling efektif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun miana memiliki efek antipiretik pada tikus putih jantan yang di induksi secara oral
Metabolit sekunder yang paling banyak terkandung dalam miyana (Coleus
scutellariodes) adalah asam rosmarinik (RA) dan antosianin. Senyawa ini tersebar luas di tanaman obat dalam famili Lamiaceae dan disintesis oleh molekul L-Felalanin dan L-tyrosine. Senyawa ini merupakan sistem pertahan terhadap infeksi jamur dan bakteri (Zhu, et.all, 2015).

1.2 [bookmark: _Toc103968206]Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak metanol daun miana (Coleus scutellarioides.) memiliki efek antiinlamasi terhadap mencit jantan?
2. Pada dosis berapakah ekstrak daun miana (Coleus scutellarioides.) berkhasiat sebagai antiinflamasi?
1.3 [bookmark: _Toc103968207]Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apakah ekstrak etanol daun mina (Colus scutellarioides) dapat memberikan efek antiinflamasi pada hewan uji
2. [bookmark: _Toc64918184]Untuk mengetahui pada dosis berapa ekstrak daun miana (Coleus scutellarioides.) memiliki efek antiinflamasi pada hewan uji
1.4 Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat, bahwa daun miana (Coleus scutellarioides)memiliki zat berkhasiat untuk menyembuhkan inflamasi.
2. Menambah wawasan dan pengetahuan ilmiah bagi peneliti dalam melakukan penelitian.
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[bookmark: _Toc103968208]BAB II
[bookmark: _Toc103968209]TINJAUAN PUSTAKA

2.1 [bookmark: _Toc103968210]Uraian Daun Miana (Coleus scutellarioides)
[bookmark: _Toc103968211]Miana (Coleus scutellarioides L. Benth) adalah tanaman semak, semusim yang tingginya ±1½ cm. Miana tumbuh pada lingkungan yang agak lembab atau sedikit berair. Tanaman miana tumbuh liar di ladang atau di kebun-kebun sebagai tanaman hias. Biasanya dibudidayakan secara stek dalam waktu kurang lebih dua sampai tiga minggu (Sutjipto, et.al. 1991).
[bookmark: _Toc103968212]Minyak atsiri adalah zat berbau yang terkandung dalam tanaman. Minyak ini disebut juga minyak menguap, minyak eteris, karena pada suhu kamar mudah menguap. Istilah esensial dipakai karena minyak atsiri mewakili bau dari tanaman asalnya. Namun, pada penyimpanan lama minyak atsiri dapat teroksidasi. Untuk mencegahnya, minyak atsiri harus disimpan dalam bejana gelas yang berwarna gelap, diisi penuh, ditutup rapat, serta disimpan di tempat yang kering dan sejuk (Gunawan & Mulyani, 2004).
Miana (Coleus scutellarioides) merupakan tanaman yang memiliki berbagai variasi warna daun yang berbeda-beda. Tanaman ini tumbuh di tanah perkebunan maupun di pekarangan rumah. Tanaman ini digunakan sebagai tanaman obat di beberapa Negara termasuk di Indonesia, India, Mexico, Thailand dan beberapa Negara lain. Hal ini dikarenakan miyana memiliki berbagai senyawa yang bersifat farmakologi (Zhu, et.all, 2015).
Flavonoid adalah senyawa fenolik alam yang potensial sebagai antioksidan dan mempuyai bioaktifitas sebagai obat. Senyawa-senyawa ini merupakan zat warna merah, ungu, dan biru, dan sebagian zat warna kuning yang ditemukan dalam tumbuh-tumbuhan dan terdapat pada batang, daun, bunga, dan buah. Flavonoid dalam tubuh manusia berfungsi sebagai antioksidan sehingga sangat baik untuk pencegahan kanker. Manfaat flavonoid antara lain adalah untuk melindungi struktur sel, meningkatkan efektifitas vitamin C, anti-inflamasi, mencegah keropos tulang, dan sebagai antibiotik. Daun miana dapat dilihat pada Gambar 2.1
[image: Daun Mayana&#39; yang Serba Fungsi Halaman 1 - Kompasiana.com]
      Gambar 2. 1Daun Miana
Sumber :Justice, Intan (2020)

2.1.1 [bookmark: _Toc64918188][bookmark: _Toc103968213]Taksonomi dan Morfologi Daun Miana
A. Taksonomi
Urutan klasifikasi tanaman miana sebagai berikut:
Kingdom 		: Plantae
Divisio 		: Spermatophyta
Sub Divisi 	: Angiospermae
Kelas 		: Dicotyledonae
Ordo 		: Solanales
Famili 		: Lamiaceae
Genus		: Coleus
Species		: Coleus scutellariodes (L) Benth.
			(Tabalubun, 2013)

B. Morfologi
1. Daun
Daun tunggal (folium simplex), duduk daun berhadapan selang seling dengan daun diatasnya, bentuk daun lonjong atau bulat telur, tangkai daun silindris berwarna merah dengan panjang 3-5 cm, pangkal daun membulat atau melekuk bentuk jantung, tepi bergerigi, ujung runcing (acute), panjang daun 4-11 cm dan lebar 2-6 cm, tulang daun menyirip, permukaan agak mengkilap, berambut halus, daun berwarna ungu kemerahan sampai ungu kehitaman (Fahyulidinnor, 2017).
2. Batang
Batang tegak atau berbaring pada pangkalnya, bagian yang menyentuh tanah akan keluar akar, batang lunak, berbentuk segi empat dengan alur yang agak dalam pada masing-masing sisinya, berambut pendek, bercabang banyak dengan warna ungu kemerahan (Fahyulidinnor, 2017).
3. Akar
Akar primer tunggang lurus kebawah, dari akar tunggang muncul banyak cabang akar kecil-kecil kearah samping, berwarna kekuningan (Fahyulinnor, 2017).
4. Buah
Buah berbentuk bulat, kecil, keras dan licin, berwarna coklat (Fahyulidinnor, 2017).
5. Bunga
Bunga majemuk, bentuk karang, terdapat diujung batang, putih keunguan, jumlah kelopak 5, berbentuk bintang, mahkota berbentuk bibir berwarna ungu, benang sari dan putik kecil (Fahyulidinnor, 2017).

2.1.2 [bookmark: _Toc103968214]Jenis-jenis Daun Miana
Berikut beberapa jenis tanaman miana:
a. Miana Wizard
Jenis tanaman miana yang pertama adalah jenis wizard.Jenis tanaman miana yang satu ini ada banyak juga anakan jenisnya. Mulai dari wizard velvet red, jade, sunset, golden, coral sunrise, hingga scarlet. Jenis ini memiliki daun yang lebih runcing dan bagian dalamnya memiliki warna keunguan sementara bagian pinggir daun terdapat warna kehijauan. Perbedaan jenisnya ini akan terlihat dari ukuran daun dan juga corak warna yang ditampilkan.
b. [bookmark: _Toc98862188][bookmark: _Toc99006995][bookmark: _Toc103968215]Miana Rasta
[bookmark: _Toc98862189][bookmark: _Toc98919179][bookmark: _Toc99006996][bookmark: _Toc103968216]Miana rasta adalah jenis tanaman miana yang banyak diburu karena memiliki perpaduan tiga warna, yakni warna hijau, merah, dan kuning seperti warna rasta.
c. [bookmark: _Toc98862190][bookmark: _Toc99006997][bookmark: _Toc103968217][bookmark: _Toc98862191][bookmark: _Toc98919181][bookmark: _Toc99006998]Miana Rainbow
[bookmark: _Toc103968218]Untuk tanaman miana rainbow juga sangat populer. Ciri khas dari miana rainbow adalah warna daunnya yang terdiri dari lima warna, yakni merah, kuning, hijau, ungu, cokelat, dan kehitaman.


2.1.3 [bookmark: _Toc103968219]Manfaat Daun Miana
Manfaat daun miana adalah untuk meredakan rasa nyeri, sebagai antiinflamasi, antioksidan, antimikroba, antidiabetes, antibakteri dan dapat mempercepat penyembuhan pada luka (Utami, dkk., 2020).

2.1.4 [bookmark: _Toc103968220]Kandungan Kimia Daun Miana
Daun Miana (Coleus scutellarioides L. Benth) mengandung beberapa unsur kimia yaitu senyawa golongan flavonoid, alkaloid, saponin, minyak atsiri, tanin, lemak, fitosterol, kalsium oksalat dan polisakarida (Utami, dkk.,2020).

2.2 [bookmark: _Toc103968221]Simplisia
Simplisia adalah bahan alam yang telah dikeringkan yang digunakan untuk pengobatan dan belum mengalami pengolahan dan belum mengalami pengolahan. Pengeringan dapat dilakukan dengan penjemuran di bawah sinar matahari, diangin-angin, atau menggunakan oven, kecuali dinyatakan lain suhu pengeringan dengan oven tidak lebih dari 600. Simplisia segar adalah bahan alam segar yang belum dikeringkan (Farmakope Herbal ed II,2017).

2.3 [bookmark: _Toc103968222]Ekstrak
Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan menyari simplisia menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya matahari langsung. Ekstrak harus mudah digerus menjadi serbuk (PMK N0.6 THN 2016).
2.3.1. [bookmark: _Toc103968223]Jenis-jenis Ekstrak
a. Ekstrak cair (Liquidum)
b.  Ekstrak kental (Spissum)
c.  Ekstrak kering (Siccum)
2.3.2. [bookmark: _Toc103968224]Cara Pembuatan Ekstrak
a. Maserasi
Maserasi adalah metode ekstraksi dengan merendam simplisia kedalam pelarut tertentu selama waktu tertentu pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya dengan sesekali diaduk. Proses pemisahan senyawa dalam simplisia menggunkan pelarut tertentu berdasarkan prinsip like dissolved like, dimana suatu pelarut polar akan melarutkan senyawa polar yang terdapat didalam simplisia tersebut. Menurut Farmakope Indonesia Edisi III maserasi dilakukan dengan cara memasukkan 10 bagian simplisia kedalam 75 bagian cairan penyari lalu ditutup dan dibiarkan selama 5 hari terlindung dari cahaya sambil sesekali diaduk. Kemudian diserkai dan diperas.Lalu ampas dari maserasi dicuci menggunakan cairan penyari sampai didapat 100 bagian. Pindahkan kedalam bejana tertuup lalu diamkan selama 2 hari dalam tempat yang sejuk dan terhindar daricahaya lalu dipisahkan endapan yang diperoleh.
b. Perkolasi
Pembuatan ekstrak dengan cara perkolasi yaitu basahi 10 bagian simplisia atau campuran simplisia dengan derajat halus cocok dengan 2,5 bagian sampai 5 bagian cairan penyari, masukan kedalam bejana tertutup sekurang-kurangnya selama 3 jam. Pindahkan masa sedikit demi sedikit kedalam percolator sambil tiap kali ditekan hati-hati, tuangi dengan cairan penyari secukupnya sampai cairan mulai menetes dan di atas simplisia masih terdapat selapis cairan penyari, tutup perkolator, biarkan selama 24 jam. Biarkan cairan menetes dengan kecepatan 1 ml per menit, tambahkan berulang-ulang cairan penyari secukupnya sehingga selalu terdapat selapis cairan penyari diatas simplisia, hingga diperoleh 80 bagian perkolat. Peras massa, campurkan cairan perasan kedalam perkolat, tambahkan cairan penyari secukupnya hingga diperoleh 100 bagian. Pindahkan ke dalam bejana, tutup, biarkan selama 2 hari ditempat sejuk, terlindung dari cahaya. Enap tuangkan atau saring (Farmakope Indonesia. Edisi II. 1965).
c. Soxhletasi
Pembuatan ekstrak dengan cara soxhletasi yaitu ekstraksi dengan cara pemanasan secara continue atau terus menerus sehingga cairan penyari yang berada pada alat socket tidak berwarna lagi. Pada metode soxletasi waktu yang digunakan dalam mengekstraksi tidak dapat dipastikan atau ditentukan.
d. Refluks
Pembuatan ekstrak dengan cara refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik didih pelarut selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya pendingin (kondensor). Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada residu pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang cukup sempurna (Marjoni, 2016).

2.4 [bookmark: _Toc103968225]Inflamasi
2.4.1. [bookmark: _Toc103968226]Pengertian Inflamasi
Inflamasi (peradangan) merupakan respon pertahanan lokal yang dipicu oleh cedera atau kerusakan pada jaringan tubuh, yang bekerja dengan menghancurkan, melemahkan, atau mengurung baik agen pencedera ataupun jaringan yang cedera tersebut (Vika et al., 2020). Tujuan akhir dari respon inflamasi yaitu menarik protein plasma dan fagosit ke tempat yang mengalami cedera atau terinvasi agar keduanya dapat mengisolasi, menghancurkan, atau menginaktifkan agen yang masuk, dan mempersiapkan jaringan untuk proses penyembuhan (Sukmawati et al., 2015).
2.4.2. [bookmark: _Toc103968227]Jenis Inflamasi
a. Infalamasi akut
Inflamasi akut adalah inflamasi yang berlangsung relatif singkat, dari beberapa menit sampai beberapa hari, dan ditandai dengan eksudasi cairan dan protein plasma serta akumulasi leukosit neutrofilik yang menonjol. Biasanya inflamasi akut ditandai dengan penimbunan neutrofil dalam jumlah banyak.
b. Inflamasi Kronik
Inflamasi kronik terjadi karena rangsang yang menetap, seringkali selama beberapa minggu atau bulan, menyebabkan infiltrasi sel-sel mononuklear dan proliferasi fibroblast. Inflamasi kronik dapat timbul melalui satu atau dua jalan, dapat juga timbul mengikuti proses inflamasi akut atau responnya sejak awal bersifat kronis. Perubahan inflamasi akut menjadi kronik berlangsung bila inflamasi akut tidak dapat reda yang disebabkan oleh agen penyebab inflamasi yang menetap atau terdapat gangguan pada proses penyembuhan normal.
[bookmark: _Toc103968228]2.4.3  Mekanisme Terjadinya Inflamasi
Proses terjadinya inflamasi dapat dibagi dalam dua fase:
a. Perubahan vaskular 
Respon vaskular pada tempat terjadinya cedera merupakan suatu yang mendasar untuk reaksi inflamasi akut. Perubahan ini meliputi perubahan aliran darah dan permeabilitas pembuluh darah. Perubahan aliran darah karena terjadi dilatasi arteri lokal sehingga terjadi pertambahan aliran darah (hypermia) yang disusul dengan perlambatan aliran darah. Akibatnya bagian tersebut menjadi merah dan panas. Sel darah putih akan berkumpul di sepanjang dinding pembuluh darah dengan cara menempel. Dinding pembuluh menjadi longgar susunannya sehingga memungkinkan sel darah putih keluar melalui dinding pembuluh. Sel darah putih bertindak sebagai sistem pertahanan untuk menghadapi serangan benda-benda asing.(Nanda 2021)
b. Pembentukan cairan inflamasi 
Peningkatan permeabilitas pembuluh darah disertai dengan keluarnya sel darah putih dan protein plasma ke dalam jaringan disebut eksudasi. Cairan inilah yang menjadi dasar terjadinya pembengkakan. Pembengkakan menyebabkan terjadinya tegangan dan tekanan pada sel syaraf sehingga menimbulkan rasa sakit. Cara kerja AINS untuk sebagian besar berdasarkan hambatan sintesis prostaglandin, dimana kedua jenis cyclooxygenase diblokir. AINS yang ideal diharapkan hanya menghambat COX II (peradangan) dan tidak COX I (perlindungan mukosa lambung), juga menghambat lipooxygenase (pembentuk leukotrien)(Nanda, 2021).
[bookmark: _Toc103968229]2.4.4 Gejala-gejala terjadinya Inflamasi
Berikut adalah gejala terjadinya inflamasi: 
a. Rubor (kemerahan), terjadi pada tahap pertama dari inflamasi. Darah berkumpul pada daerah cedera jaringan akibat pelepasan
mediator kimia tubuh (kimia, prostaglandin, histamin).
b. Tumor (pembengkakan), merupakan tahap kedua dari inflamasi yang ditandai adanya aliran plasma ke daerah jaringan yang cedera (Price dan Wilson,2006).
c. Kolor (panas), terjadi bersamaan dengan reaksi rubor (kemerahan) pada karena disebabkan oleh bertambahnya pengumpulan darah (banyak darah yang disalurkan) karena pirogen yang mengganggu pusat pengaturan panas pada hipotalamus (Price dan Wilson, 2006).
d. Dolor (nyeri), disebabkan pembengkakan pada pelepasan
mediator-mediatir kimia.
e. Functio Laesa (hilangya fungsi), disebabkan oleh penumpukan
cairan pada cidera jaringan dan karena rasa nyeri. Keduanya
mengurangi mobilitas pada daerah yang terkena. 
2.5 [bookmark: _Toc103968230]Antiinflamasi
2.5.1. [bookmark: _Toc103968231]Definisi Antiinflamasi
Antiinflamasi adalah sebutan untuk agen/obat yang bekerja melawan atau menekan proses peradangan. Antiinflamasi merupakan obat-obat atau golongan obat yang memiliki aktivitas menekan atau mengurangi peradangan inflamasi (Dorlan, 2002).

2.6 [bookmark: _Toc103968232]Obat-obat Antiinflamasi
Obat antiinflamasi adalah golongan obat yang memiliki aktivitas 
menekan atau mengurangi peradangan. Berdasarkan mekanisme kerjanya obat antiinflamasi terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama adalah golongan obat antiinflamasi steroid. Obat antiinflamasi yang kedua yaitu golongan obat antiinflamasi nonsteroid.(Katzung & Bertram, 2010). 
2.6.1 [bookmark: _Toc103968233]Antiinflamasi Steroid
Obat Obat antiinflamasi golongan steroida bekerja menghambat sintesis 
prostaglandin dengan cara menghambat enzim fosfolipase, sehingga fosfolipid yang berada pada membran sel tidak dapat diubah menjadi asam arakidonat. Akibatnya prostaglandin tidak akan terbentuk dan efek inflamasi tidak ada. (Tjay dan Rahardja, 2007). Contoh obat antiinflamasi steroid adalah deksametason, betametason dan hidrokortison.
2.6.2 [bookmark: _Toc103968234]Antiinflamasi Non Steroid (NSAID)
Obat antiinflamasi golongan nonsteroida digunakan untuk pengobatan nyeri, rheumatoid arthritis, osteoarthritis dan lainnya. Semua obat antiinflamasi nonsteroid mempunyai efek klinis yaitu dengan menghambat sintesis prostaglandin. Prostaglandin menyebabkan terjadinya inflamasi. Prostaglandin juga ikut mengatur temperatur tubuh, rasa nyeri, agregasi platelet dan efek lainnya. Waktu paruhnya hanya hitungan menit. Jadi, ketika enzim pembuat prostaglandin dihambat, maka tidak terjadi pengeluaran prostaglandin. Contoh obat antiinflamasi non steroid adalah Ibuprofen, diclofenac, aspirin, naproxen, celocoxib, meloxicam dan asam mefenamat (Roberts dan Morrow, 2012).





2.7 [bookmark: _Toc103968235]CMC (Carboxil Methyl Cellulose)
CMC (Carboxyl Methyl Cellulose) sering merupakan bagian komposisi minuman yakni berperan sebagai zat pengental. Struktur CMC (Carboxyl Methyl Cellulose) merupakan rantai polimer yang terdiri dari unit molekul sellulosa. Setiap unit anhidroglukosa memiliki tiga gugus hidroksil dan beberapa atom Hidrogen dari gugus hidroksil tersebut disubstitusi oleh carboxymethyl. CMC yang sering digunakan adalah yang memiliki nilai DS sebesar 0,7 atau sekitar 7 gugus Carboxymethyl per 10 unit anhidroglukosa karena memiliki sifat sebagai zat pengental cukup baik (Aqualon CMC Herculesincorporated). CMC merupakan molekul polimer berantai panjang dan karakteristiknya bergantung pada panjang rantai atau derajad polimerisasi. CMC mudah larut dalam air dingin maupun air panas, stabil terhadap lemak dan tidak larut dalam pelarut organic, baik sebagai bahan penebal (Kamal, 2010).
2.8 [bookmark: _Toc103968236]Natrium Diklofenak
Natrium diklofenak digunakan untuk mengurangi rasa nyeri akibat peradangan disebabkan karena penghambatan pembentukan prostaglandin dan asam arakidonat pada enzim sikloogsigenase. Obat ini adalah penghambat sikloogsigenase yang relative nonselektif dan kuat, juga mengurangi biovailabitas asam arakidonat (Tjay dan Rahadja,2002). Natrium Diklofenak diabsorpsi dengan cepat dan sempurna setelah pemberian oral, konsentrasi puncak dalam plasma tercapai dalam 2 sampai 3 jam (Wilmana), 2007).
Pada umumnya dosis oral atau rektal natrium diklofenak adalah 75-
150 mg sehari dalam dosis terbagi. Sediaan natrium diklofenak modified-
release tersedia untuk pemberian oral. Diklofenak juga diberikan secara
intramuskular, intravena, dan topikal. Natrium diklofenak digunakan sebagai
larutan tetes mata 0,1% pada sejumlah kondisi (Sweetman, 2009). Diklofenak, turunan asam fenilasetat, merupakan golongan NSAID. Diklofenak sering digunakan terutama dalam bentuk garam natrium untuk menghilangkan rasa sakit dan peradangan dalam berbagai kondisi (Sweetman, 2009).

2.9 [bookmark: _Toc103968237]Karagenan
Karagenan adalah suatu nama umumuntuk kelompok pembentuk gel polisakaridayang sangat kental yang didapat secara komersil dengan ekstraksi dari suatu spesies alga merah tertentu (rhodophyceae). Jenis karagenan yang umum digunakan sebagai matrik penjerap adalah karagenan dari jenis kappa yang memiliki kekuatan pembentukan gel yang lebih kuat dibandingkan dengan jenis iota dan gama (Hamdani, 2019. ).
Mekanisme kerja karagenan ada tiga fase pembentukan edema yang diinduksi karagenan. Fase pertama adalah pelepasan histamin dan serotonin yang berlangsung hingga 90 menit. Fase kedua adalah pelepasan bradikinin yang terjadi pada 1,5 hingga 2,5 jam setelah diinduksi. Pada fase ketiga, terjadi pelepasan prostaglandin pada 3 jam setelah induksi, kemudian edema berkembang cepat dan bertahan pada volume maksimal sekitar 6 jam setelah induksi. Penggunaan karagenan sebagai penginduksi karena tidak meninggalkan bekas, tidak menimbulkan kerusakan jaringan dan memberikan respon yang lebih peka terhadap obat antiinflamasi(Dermiati et al., 2018).

2.10 [bookmark: _Toc103968238]Hewan Percobaan
Hewan percobaan adalah spesies-spesies hewan yang dipelihara di laboratorium secara intensif dengan tujuan untuk digunakan pada penelitian baik bidang obat-obatan atau zat kimia yang berbahaya/ berkhasiat bagi umat manusia. Beberapa hewan yang bisa dijadikan hewan percobaan adalah mencit, kelinci, merpati, tikus, itik, ayam, dan lain-lain. Selain itu juga ada hewan besar seperti kerbau dan simpanse untuk tujuan khusus seperti pada percobaan diagnose pada pelajaran tentang hewan.
[bookmark: _Toc103968239]2.10.1 Mencit (Mus musculus)
Mencit atau Mus musculus adalah tikus rumah biasa termasuk ke dalam ordo: rodentia dan family: muridse, Mencit merupakan hewan yang tidak mempunyai kelenjar keringa, jantung terdiri atas empat ruang dengan dinding atrium yang tipis, siklus hidup relative pendek, jumlah anak perkelahiran banyak, sifat produksinya mirip hewan lain seperti sapi, kambing, dan dinding ventrikel yang tebal. Untuk mendapatkan hewan percobaan yang berkualitas dan sehat maka dibutuhkan beberapa fasilitas dalam pemeliharaannya antara lain fasilitas kandang yang bersih, makanan dan minuman yang bergizi dan cukup, pengembangbiakkan yang terkontrol serta pemeliharaan kesehatan hewan itu sendiri. Oleh karena itu harus diperhatikan tentang faktor-faktor hewan itu sendiri, faktor penyakit atau lingkungan dan faktor-faktor obat yang disediakan.


[image: ]
Gambar 2. 2 Mencit
Sumber: https://images.app.goo.gl/DPD3G1JSW7niDcpq9

Sistematika mencit jantan diklasifikasi sebagai berikut:
Kindom	: Animalia
Filum		: Chordat
Divisi		: Vertebrata
Kelas 		: Mamalia
Family 		: Muridae
Ordo 		: Rodentia
Genus 		: Mus
Spesies 	: Mus musculus L.
Mencit hidup dalam daerah yang cukup luas penyebarannya dari iklim dingin, sedang maupun panas.

2.11   Kerangka KonsepVariabel Bebas


Ekstrak Etanoll Daun Miana dosis 7 mg, 10,5 mg dan 14 mg

Variabel Terikat

Na. Diklofenak (+)
Parameter
Volume udema pada kaki mencit

Efek Antiinflamasi Terhadap Mencit Setelah Injeksi Karagenan

Na. CMC 0,5% (-)











Gambar 2. 3Kerangka Konsep


[bookmark: _Toc103968240]2.12   Definisi Oprasional
a. Ekstrak daun Miana diperoleh dengan cara maserasi
b. Ekstrak Etanol daun Miana dibuat dalam beberapa dosis yaitu 7 mg/kg BB, 10,5 mg/kg BB dan 14 mg/kg BB
c. Hewan percobaan yang digunakan adalah Mencit jantan yang telah dipuasakan selama 8 jam
d. Etanol adalah pelarut yang digunakan dalam metode maserasi
e. Inflamasi adalah respon tubuh terhadap adanya benda asing. Respon inflamasi berupa merah, nyeri, bengkak, perubahan fungsi, dan panas. Dalam hal ini, yang diamati berupa nyeri (geliat).
f. Natrium diklofenak termasuk dalam obat antiinflamasi nonsteroid (OAINS). Obat ini bekerja dengan cara menghentikan produksi zat penyebab rasa sakit.
g. Na-CMC 0,5% digunakan sebagai kontrol negative.
h. Pemberian senyawa antiinflamasi diberikan langsung setelah pemberian agen penginduksi karagenin
2.13 [bookmark: _Toc103968241]Hipotesis
Ekstrak Daun Miana (Coleus scutellariodes) memiliki efek  antiinflamasi
terhadap mencit jantan











[bookmark: _Toc103968242]BAB III
[bookmark: _Toc103968243]METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc103968244]3.1	Jenis dan Desain Penelitian
	Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental yaitu suatu penelitian dengan melakukan kegiatan percobaan yang bertujuan untuk mengetahui gejala atau pengaruh yang timbul sebagai akibat perlakuan tertentu. Desain penelitian Pretest-Posttest Control Group Design, karena dilakukan pengukuran sebelum dan sesudah dilakukan perlakuan. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran inflamasi dari masing-masing dosis ekstrak etanol daun miana terhadap mencit jantan dengan menggunakan Na.CMC 0,5% sebagai kontrol negatif dan Na. Diklofenak sebagai kontrol positif.
[bookmark: _Toc103968245]3.2	Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di laboratorium Farmakologi Poltekkes Kemenkes Madan Jurusan Farmasi.Waktu penelitian dilakukan selama 1 bulan, mulai bulan April – bulan Mei 2022
[bookmark: _Toc103968246]3.3	Populasi dan Sampel
3.3.1 [bookmark: _Toc103968247]Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun Miana (Coleus scutellariodes) yang tumbuh di perkarangan rumah desa Lau Bakri
3.3.2 [bookmark: _Toc103968248]Sampel
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah secara purposive sampling yaitu pengambilan sampel tanpa mempertimbangkan tempat dan letak geografisnya, daun yang digunakan adalah daun Miana (Coleus scutellariodes) yang masih segar, bersih daunnya dalam keadaan masih utuh. 

[bookmark: _Toc103968249]3.4	Alat dan Bahan
3.4.1 [bookmark: _Toc103968250]Alat
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, gelas beker, kandang mencit, timbangan hewan, gunting, spuit injeksi, erlenmeyer, batang pengaduk, pipet tetes, cawan porselin, spuit disposable, jangka sorong, blender, timbangan analitik, blender, timbangan analitik, stopwatch, labu ukur, gelas arloji, handskun, alat tulis, rotary evapator
3.4.2 [bookmark: _Toc103968251]Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah daun miana, etanol, Na.CMC 0,5%, tablet Na. Diklofenak, karagenan, NaCl 0,9%, aquadest.

[bookmark: _Toc103968252]3.5	Prosedur Kerja
3.5.1 [bookmark: _Toc103968253]Pengambilan Sampel
	Daun miana (Coleus scutellarioides), diambil dari desa Lau Bakeri Kecamatan Kutalimbaru kabupaten Deli Serdang Medan. Pengambilan daun miana dilakukan pada pagi hari. Daun Miana yang diambil berusia tidak terlalu muda dan tidak terlalu tua.
3.5.2 [bookmark: _Toc103968254]Pembuatan Simplisia
a. Sortasi basah
Daun miana yang telah dipanen disortasi basah untuk menghilangkan benda-benda.
b. Pencucian
Daun miana dicuci dengan air yang mengalir untuk menghilangkan kotoran-kotoran yang masih menempel.
c. Pengeringan
Daun miana dikeringkan dengan dijemur di tempat terbuka tetapi tidak terkena sinar matahari langsung.
d. Sortasi Kering
e. Daun miana yang telah kering disortasi lagi dari benda-benda asing yang masih tertinggal.
f. Penghalusan
Simplisia daun miana yang telah kering dihaluskan dengan menggunakan blender. Daun miana tidak diayak karena memiliki tekstur daun yang berserat (Wawo, 2018).
3.5.3 [bookmark: _Toc103968255]Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Miana
Pembuatan ekstrak daun miana menggunakan cara maserasi dengan menggunakan etanol 70%. Ekstrak etanol daun miana dalam penelitian ini dibuat secara maserasi:
1. Masukkan 200 gr serbuk daun miana kedalam beaker glass dengan cairan penyari 75 bagian sebanyak 1.697 ml.
1. [bookmark: _GoBack]Tutup beaker glass dan biarkan selama 5 hari terlindung dari sinar matahari sambil sesekali diaduk minimal 3 kali pengadukan.
1. Setelah 5 hari, campuran tersebut diserkai (filtrate) lalu diperas dan dibilas ampasnya dengan menggunakan sisa cairan penyari 25 bagian sebanyak 566 ml.
1. Kemudian maserat dibiarkan selama 2 hari lalu ditempat terlindung dari sinar matahari lalu dienap tuangkan.
1. Maserat kemudian diuapkan dengan alat Rotary Evaporator sehingga diperoleh ekstrak kental daun miana. (Julian, 2019).
3.5.4 [bookmark: _Toc103968256]Pembuatan dosis Ekstrak Daun Miana
Dosis ekstrak daun miana yang digunakan didasarkan pada dosis ekstrak daun miana pada tikus yaitu: 
a Dosis 50 mg/kg BB pada tikus, maka perhitungan dosis ekstrak daun miana untuk mencit adalah 50 mg x 0,14 = 17 mg/10 ml. Jadi sebanyak 17 mg/kg BB EEDM ditambahkan suspensi CMC 0,5 % sedikit demi sedikit hingga 10 ml
b Dosis 75 mg/kg BB pada tikus, maka perhitungan dosis ekstrak daun miana untuk mencit adalah 75 mg x 0,14 = 10,5 mg/10 ml. Jadi sebanyak 10,5 mg/kg BB EEDM ditambahkan suspensi CMC 0,5% sedikit demi sedikit hingga 10 ml
c Dosis 100 mg/kg BB pada tikus, maka perhitungan dosis ekstrak daun miana untuk mencit adalah 100 mg x 0,14 = 14 mg/10ml. Jadi sebanyak 14 mg/kg BB EEDM ditambahkan suspensi CMC 0,5% sedikit demi sedikit hingga 10 ml
3.5.5 [bookmark: _Toc103968257]	Pembuatan Cairan Penyari
Simplisia daun miana masing-masing diekstraksi dengan metode maserasi dengan menggunakan pelarut methanol.
Perhitungan cairan penyari:
Simplisia 10 bagian			= 200 gram
100 bagian cairan penyari		= 2000 gram
Menurut Farmakope Indonesia Edisi IV halaman1706, Bj etanol 70% = 0,884 g/ml
Volume etanol yang dibutuhkan 2000 gram
V=  =  = 2.262,443m = 2.262 ml
Volume 75 baian etanol yang digunakan =  = 1.696,5ml = 1.697 ml
Volume 25 bagian etanol yang digunakan =  = 565,5ml = 566 ml
[bookmark: _Toc103968258]3.6  Hewan Percobaan
Hewan percobaan yang digunakan adalah mencit (Mus musculus) jantan yang sehat, jumlah mencit jantan yang digunakan 15 ekor dengan berat 20 gram. Hewan uji akan dibagi menjadi 5 kelompok, yang digunakan tiap kelompok 3 ekor untuk mendapatkan data.
3.6.1 [bookmark: _Toc103968259]Persiapan Hewan Percobaan
a. Pembuatan, pembersihan kandang, dan penempatan mencit jantan. Kandang mencit dibuat sebanyak 5 buah. Setelah kandang dibersihkan, kelompok 1 mencit jantan diberi nomor pada ekornya. Lalu dimasukkan kedalam kandang masing-masing 3 ekor.
b. Beri kode tiap-tiap mencit jantan yang digunakan.
c. Adaptasikan mencit jantan selama 1 minggu, beri makan dan minuman yang baik serta lingkungan yang baik
d. Puasakan mencit jantan sebelum digunakan untuk percobaan, hanya diberikan air minum saja selama 8 jam. 
[bookmark: _Toc103968260]3.7  Pembuatan Sediaan
3.7.1 [bookmark: _Toc103968261]Pembuatan Larutan Karagenan
Larutan karagenin yang digunakan sebagai zat peradang dibuat dengan cara melarutkan 1 gram karagenin dalam larutan NaCl 0,9% hingga volume 100 ml dalam beker glass, sehingga diperoleh larutan karagenin 1% (b/v).
3.7.2 [bookmark: _Toc103968262]Pembuatan Suspense Natrium Diklofenak
Ambil 20 tablet natrium diklofenak (setiap tablet mengandung Natrium diklofenak 25 mg), kemudian dihitung berat rata-ratanya setelah itu digerus dalam lumpang dan ditimbang setara 20 mg, dimasukkan kedalam labu ukur 100 ml dan dicukupkan volumenya dengan aquades hingga 100 ml.
Perhitungan: 
3.7.3 [bookmark: _Toc103968263]Pembuatan Larutan Na-CMC 0,5%
Timbang CMC 0,5 gram, taburkan dalam lumpang berisi air panas sebanyak 10 ml. Ditutup dan biarkan selama 15 menit lalu digerus hingga hingga diperoleh masa yang transparan.Setelah itu encerkan sedikit demi sedikit dengan aquadest hingga homogeny dan dimasukkan ke labu tentukur 100 ml, dicukupkan volumenya dengan aquadest hingga 100 ml.

3.7.4 [bookmark: _Toc103968270]Volume Ekstrak Etanol Daun Miana
Masing-masing dosis daun miana diberikan sebanyak 1 ml untuk setiap 20 g bobot mencit.
Untuk mencit dengan bobot berbeda diberikan dengan rumus :
3.8 [bookmark: _Toc103968273]	Prosedur Pengujian Efek Antiinflamasi
1. Mencit jantan diadaptasikan pada lingkungan laboratorium selama satu minggu. 
1. Mencit dipuasakan selama delapan jam sebelum perlakuan, namun air minum tetap diberikan.
1. Timbang berat bobot masing-masing mencit jantan, lalu dibagi 5 kelompok.
1. Sebelum diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pengukuran pada kaki mencit sebelah kiri
1. Mencit pada masing-masing kelompok diberi perlakuan sebagai berikut:
1) Kelompok I : Pemberian CMC 0,5% secara oral (kontrol negatif)
2) Kelompok II : Pemberian suspensi Na. Diklofenak secara oral (kontrol positif)
3) Kelompok III : Pemberian ekstrak etanol daun miana 7 mg
4) Kelompok IV: Pemberian ekstrak etanol daun miana 10,5 mg
5) Kelompok V : Pemberian ekstrak etanol daun miana 14 mg
1. Setelah 30 menit mencit disuntikan sediaan karagenan 1% pada telapak kaki kiri belakang mencit secara sublantar. Dilakukan pengukuran telapak kaki mencit selama 6 jam dengan interval waktu 1 jam
1. Lalu kaki mencit diukur menggunakan jangka sorong sebanyak 6 kali, catat hasilnya.


BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
0.  Ekstrasi Daun Miana
[bookmark: _Toc104557535]Tabel 4. 1 Hasil Ekstraksi Daun Miana ( Coleus scutellarioides)
	No
	Sampel
	Berat Sampel (gr)
	Berat Ekstrak (gr)
	Volum Pelarut (Etanol 70%) (L)
	Lama perendaman

	1
	Daun Miana
	200 gr
	17 gr
	2 L
	7 x 24 jam



0. Data Pengukuran  Volume Udem
[bookmark: _Toc104557536]Tabel 4. 2 Data pemeberian suspensi Natrium Diklofenak, EEDM 7 mg, EEDM 10,5 mg, EEDM 14 mg dan Na. CMC 0,5%
	Kelompok Perlakuan
	BB Mencit
	Waktu (menit)
	Udema

	Na. CMC 0,5%
	25,74 gr
	0 menit
	1 mm

	
	26,35 gr
	0 menit
	1 mm

	
	26,24 gr
	0 menit
	1 mm

	Natrium Diklofenak
	23,00 gr
	0 menit
	1 mm

	
	26,80 gr
	0 menit
	1 mm

	
	25,45 gr
	0 menit
	1 mm

	EEDM 7 mg
	23,92 gr
	0 menit
	1 mm

	
	27,85 gr
	0 menit
	1 mm

	
	23,44 gr
	0 menit
	1 mm

	EEDM 10,5 mg
	22,25 gr
	0 menit  
	1 mm

	
	24,24 gr
	0 menit
	1 mm

	
	23,06 gr
	0 menit
	1 mm

	EEDM 14 mg
	24,30 gr
	0 menit
	1 mm

	
	23,10 gr
	0 menit
	1 mm

	
	26,15 gr
	0 menit
	1 mm




Keterangan: Ekstrak Etanol Daun Miana (EEDM) 7 mg
	Ekstrak Etanol Daun Miana (EEDM) 10,5 mg
	Ekstrak Etanol Daun Miana (EEDM) 14 mg
	Na. CMC 05%
	Na. Diklofenak 25 mg

Tabel 4.2 menunjukan bahwa tidak ada udema setelah diberikan suspensi Natrium Diklofenak, EEDM dosis 7 mg, EEDM 10,5 mg, EEDM 14 mg dan Na. CMC 0,5%. Hal ini disebabkan karena belum di induksi karagenan.

Tabel 4.3 Rata-rata volume udema telapak kaki mencit
	Kelompok perlakuan
	Rata-rata Udema kaki Mencit (mm)

	
	Waktu

	
	0
	30
	60
	120
	180
	240
	300
	360

	Na.CMC 0,5%
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	Suspensi Natrium diklofenak
	1
	3
	1,83
	1,46
	1,3
	1
	1
	1

	EEDM 7 gr
	1
	3
	2,36
	2,06
	1,7
	1,4
	1,2
	1

	EEDM 10,5 gr
	1
	3
	2,16
	1,96
	1,6
	1,33
	1,16
	1

	EEDM 14 gr
	1
	3
	2,03
	1,5
	1,23
	1
	1
	1



[bookmark: _Toc104561812]	Grafik 4. 1Waktu Terhadap Rata-rata
[image: ]

4.2 Pembahasan
	Penelitian ini menggunakan 15 ekor mencit jantan dan dibagi menjadi 5 kelmpok, kelompok I diberikan Na. CMC 05%, kelompok II diberikan suspensi natrium diklofenak, kelompok III diberikan Ekstrak Etanol Daun Miana (EEDM) 7 mg/kg BB, kelompok IV diberikan EEDM 10,5 mg/kg BB, kelompok V diberikan EEDM 14 mg/kg BB. Sebelum dilakukan uji, daun miana (Coleus scutellarioides L. Benth) terlebih dahulu dilakukan determinasi untuk mengidentifikasi kebeneran simplisia, dan hasilnya menunjukkan bahwa simplisia yang digunakan adalah Daun Miana jenis (Coleus scutellarioides L. Benth). Dilampirkan pada lampiran 17.
	Pada penelitian ini telah dilakukan pembuatan Ekstrak Daun Miana, berat awal simplisia daun miana 200 gr dan dolakukan maserasi dengan menggunakan eatanol 70%. Hasil ekstrak kemudian dikentalkan menggunakan rotary evaporator menghasilkan ekstrak kental berwarna coklat. Hasil uji aktivitas antiinflamasi menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun miana (Coleus scutellarioides L. Benth) dapat mengalami penurunan udema pada kaki mencit. Kemampuan ekstrak daun miana (Coleus scutellarioides L. Benth) dalam mengalami antiinflamasi karena adanya senyawa yang berperan sebagai antiinflamasi diantaranya adalah flavonoid. Kandungan flavonoid pada propolis berperan sebagai zat anti inflamasi dengan cara menghambat sintesis asam arakhidonat dan menekan aktivitas enzimatik COX-1 dan COX-2.16 Sebagai zat anti-inflamasi, cara kerja flavonoid serupa dengan obat-obatan NSAID seperti ibuprofen. Flavonoid merupakan terapi potensial untuk kondisi peradangan kronis karena dapat bekerja tanpa menunjukkan efek samping yang serius untuk waktu yang lama sedangkan penggunaan NSAID jangka panjang tidak ditoleransi karena memiliki komplikasi erius yang dapat ditimbulkan. Dengan demikian, flavonoid memiliki keuntungan yang jelas sebagai agen anti-inflamasi yang baru. (Marico, dkk, 2012).
	Metode yang digunakan untuk pengujian antiinflamasi yaitu pembentukan udema buatan pada telapak kaki kiri belakang mencit jantan dengan induksi karagenan. Metode ini dipilih karena merupakan metode paling umum yang digunakan dalam penelitian uji antiinflmasi dan mudah dalam pengerjaannya serta hasil yang diperoleh valid. Karagenan dipilih karena merupakan induksi udema yang paling peka dibandingkan dengan induksi lain pada metode pembentukan udema buatan, selain itu pembentukan udema dengan karagenan tidak menimbulkan kerusakan permanen pada jaringan sekitar inflamasi. Dalam penelitian ini 0,1 ml suspensi karagenan 1% pada telapak kaki mencit secara subplantar. Pengukuran volume udema dilakukan menggunakan jangka sorong hal ini membuat hasil yang tidak peka terlihat pada tabel 3 kelompok ekstrak yang menyerupai dengan kelompok kontrol positif. (Fitriyani et al, 2011.)
	Tabel 4.3 dapat dilihat jumlah rata-rata udem mencit jantan, pada menit ke-30 kaki mencit sudah mulai udema hal ini disebabkan karagenan yang terus meningkat. Pada menit ke-60 udema kaki mencit mulai menurun, karena efek yang diberikan suspensi natrium diklofenak dan EEDM dosis 7 mg/kg BB, EEDM 10,5 mg/kg BB, dan EEDM 14,mg/kg BB . Pada menit ke-240 kelompok II dan V udema nya sudah menghilang total sampai menit ke-360, karena efek antiinflamasi dari obat tersebut cepat memberikan efek, tetapi kelompok III dan IV udema mengilang total pada menit ke-360 karena  efek EEDM 7 mg/kg BB dan 10,5 mg/kg BB memberikan efek lebih lambat dibandingkan dengan EEDM dosis 14 mg/kg BB. Kelompok I yang diberikan Na. CMC 0,5%  pada menit ke-30 mengalami udema karena karagenan yang meningkat,namun dari menit ke-30 sampai menit ke-360 udema kaki mencit tetap sama tidak mengalami penurunan udema dikarenakan Na. CMC 0,5% tidak memberikan efek ntiinflamasi, sehingga tidak memberikan efek terhadap mencit.
	Berdasarkan relevan Saputri, F. C., karagenan mencapai puncaknya selama 6 jam mulai dari jam ke-1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Dalam penelitian ini karagenan juga mencapai puncaknya selama 6 jam dan sudah memberikan efek antiinflamasi pada menit ke-30 menit dari awal pemberian obat menunjukan berkurangnya jumlah udema, puncaknya pada menit ke-240 menit dari awal pemberian obat, udema sudah menghilang total. Pada kelompok V yang diberikan EEDM dosis 14 mg/kg BB yang menyerupai dengan efek antiinflamasi dari suspensi natrium diklofenak, menunjukan efek antiinflamasi pada menit ke-30 awal pemberian obat dan menghilang secara tota pada menit ke-240 awal pemberian obat. Pada kelompok III dan IV puncak dari efek antiinflamasinya terjadi pada menit ke-30 awal pemberian obat dan menghilang secara total pada menit ke-360 lebih lambat dibnding EEDM 14 mg/kg BB.
	Penyebab dari penurunan udema pada mencit setelah diberikan ekstrak etanol daun miana dengan dosis yang berbeda yaitu kandungan zat aktif yang terdapat dalam daun miana yang bermanfaat sebagai penurunan udema. Semakin tinggi dosis ekstrak etanol daun miana, maka penurunan udema mencit akan semakin cepat.
	Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Benjamin, 2020) bahwa hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun miana dengan dosis 25 mg/kg BB, 50 mg/kg BB dan 75 mg/kg BB memiliki efek antipiretik pada tikus putih jantan namun dosis 75 mg/kg BB memberikan efek antipiretik yang paling efektif. Berdasarkan hasil penelitian yang saya dapatkan menunjukkan ekstrak daun miana dengan dosis 7 mg/kg BB, 10,5 mg/kg BB dan 14 mg/kg BB memiliki efek antiinflamasi dan efek antiinflamasi yang paling baik adalah pada dosis 14 mg/kg BB.  








BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
a. Ekstrak etanol daun miana (Coleus scutellarioides) dapat memberikan efek antiinflamasi
b. Ekstrak etanol daun miana (Coleus scutellarioides) dengan dosis 7 mg/kg BB, 10,5 mg/kg BB dan 14 mg/kg BB memiliki efek antiinflamasi dan efek antiinflamasi yang paling baik adalah pada dosis 14 mg/kg BB diantara dosis yang digunakan
5.2 Saran 
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam hal isolasi kandungan kimia dari tumbuhan daun miana (Coleus scutellarioides) yang tumbuh di Indonesia untuk mengetahui komponen kimia yang mana yang mempunyai aktivitas sebagai antiinflamasi.
b. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambakan manfaat dari daun miana
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.












Lampiran 1. Daun Miana Segar dan Daun Miana kering 

				
			[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-22 at 23.18.52(2).jpeg]
			Daun Miana Segar



		[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-24 at 22.27.09(2).jpeg]
		Daun Miana Kering







Lampiran 2. Proses Pembuatan Ekstrak Daun Miana
													[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-23 at 23.21.35(1).jpeg]	[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-24 at 23.35.36.jpeg]
Serbuk Daun Miana	Maserasi Daun Miana


[image: C:\Users\acer\Downloads\rotary(1).jpg]	[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-24 at 21.58.31.jpeg]
Rotary evaporator			Ekstrak Kental Daun Miana










Lampiran 3. Bahan dan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Miana
				

	[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-24 at 06.36.41(2).jpeg]

	       Bahan
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	      Suspensi Ekstrak Etanol Daun Miana






Lampiran 4. Adaptasi hewan mencit dan Penimbangan hewan mencit


[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-24 at 10.00.34.jpeg]
			Adaptasi hewan mencit
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			Penimbangan hewan mencit








Lampiran 5. Pemberian suspensi dan induksi Pada Mencit


[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-25 at 00.20.10.jpeg]
		Pemberian suspensi secara oral


[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-24 at 10.01.57(1).jpeg]
		Induksi Karagenan secara Subplantar	











Lampiran 6. Pengukuran udema kaki mencit


[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-25 at 10.18.16.jpeg]
			     Udema kaki mencit
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			Pengukuran udema kaki mencit

				







Lampiran 7. Penurunan Volum Udem Telapak Kaki Mencit (mm) 

	Kelompok Perlakuan
	Waktu (menit)
	Kelompok I
	Kelompok II
	Kelompok III
	Rara-rata

	
	
	BB 25,74 gr
	BB 26,35 gr
	BB 26,24 gr
	

	Na.CMC 0,5%
	0
	1
	1
	1
	1

	
	30
	3
	3
	3
	3

	
	60
	3
	3
	3
	3

	
	120
	3
	3
	3
	3

	
	180
	3
	3
	3
	3

	
	240
	3
	3
	3
	3

	
	300
	3
	3
	3
	3

	
	360
	3
	3
	3
	3

	Kelompok Perlakuan
	Waktu (menit)
	Kelompok I
	Kelompok II
	Kelompok III
	Rata-rata

	
	
	BB 23,00 gr
	BB 26,80 gr
	BB 25,45 gr
	

	Suspensi Natrium Diklofenak
	0
	1
	1
	1
	1

	
	30
	3
	3
	3
	3

	
	60
	2
	1,5
	2
	1,83

	
	120
	1,5
	1,5
	1,4
	1,46

	
	180
	1,2
	1,5
	1,2
	1,3

	
	240
	1
	1
	1
	1

	
	300
	1
	1
	1
	1

	
	3600
	1
	1
	1
	1

	Kelompok Perlakuan
	Waktu (menit)
	Kelompok I
	Kelompok II
	Kelompok III
	Rata-rata

	
	
	BB 23,92 gr
	BB 27,85 gr
	BB 23,44 gr
	

	EEDM 7 mg
	0
	1
	1
	1
	1

	
	30
	3
	3
	3
	3

	
	60
	2,4
	2,3
	2,4
	2,36

	
	120
	2,1
	2
	2,1
	2,06

	
	180
	1,8
	1,5
	1,8
	1,7

	
	240
	1,5
	1,2
	1,5
	1,4

	
	300
	1,2
	1,2
	1,2
	1,2

	
	360
	1
	1
	1
	1

	Kelompok Perlakuan
	Waktu (menit)
	Kelompok I
	Kelompok II
	Kelompok III
	Rata-rata

	
	
	BB 22,25 gr
	BB 24,24 gr
	BB 23,06 gr
	

	EEDM 10,5 mg
	0
	1
	1
	1
	1

	
	30
	3
	3
	3
	3

	
	60
	2,2
	2,2
	2,1
	2,16

	
	120
	2
	2
	1,9
	1,96

	
	180
	1,6
	1,5
	1,7
	1,6

	
	240
	1,3
	1,3
	1,4
	1,33

	
	300
	1,2
	1,2
	1,1
	1,16

	
	360
	1
	1
	1
	1

	Kelompok Perlakuan
	Waktu (menit)
	Kelompok I
	Kelompok II
	Kelompok III
	Rata-rata

	
	
	BB 24,30 gr
	BB 23,10 gr
	BB 26,15 gr
	

	EEDM 14 mg
	0
	1
	1
	1
	1

	
	30
	3
	3
	3
	3

	
	60
	2
	2
	2,1
	2,03

	
	120
	1,5
	1,6
	1,4
	1,5

	
	180
	1,2
	1,3
	1,2
	1,23

	
	240
	1
	1
	1
	1

	
	300
	1
	1
	1
	1

	
	360
	1
	1
	1
	1


















Lampiran 8. Tabel Konversi Dosis Manusia ke Hewan

[image: https://html.scribdassets.com/4ckfhtguio27sj51/images/1-bc58845177.jpg]















Lampiran 9. Perhitungan Dosis Na. Diklofenak

Dosis Na. Diklofenak pada manusia yaitu 25 mg
Konversi dosis untuk mencit  20 g terhadap manusia 70 kg = 0,0026
Dosis untuk mencit 20 gram = 0,0026 x 25 mg = 0,065 mg	
Mencit yang digunakan adalah 15 ekor. Masing-masing diberikan 1 ml larutan Na. Diklofenak (0,052mg/1 ml)
Berat 20 tablet Na. Diklofenak = 27,4 gr = 27.400mg
Berat 1 tablet Na. Diklofenak   = = 1.370 mg
Berat Na. Diklofenak yang di perlukan =  × 1.370 mg =  3,562 mg/ ml
Dibuat untuk 10 ml.  Maka 10 ml x 3,562 mg/ ml = 35,62 mg serbuk Na. Diklofenak dalam 10 ml
Untuk mencit dengan bobot berbeda diberikan dengan rumus :

Mencit I : 23,00 gr


Mencit II : 26,80 gr


Mencit III : 25,45 gr









Lampiran 10. Perhitungan Na. CMC 05%


Mencit I : 25,74 gr

Mencit II : 26,35 gr

Mencit III : 26,24 gr























Lampiran 11. Perhitungan Volume Ekstrak Etanol Daun Miana 


Dosis 7 mg =  - Mencit I : 23,92 gr

  - Mencit II : 27,85 gr

-Mencit III : 23,44 gr


Dosis 10 mg =  - Mencit I : 22,25 gr

  - Mencit II : 24,24 gr

-Mencit III : 23,06 gr


Dosis 14,5 mg =  - Mencit I : 24,30 gr

  - Mencit II : 23,10 gr

-Mencit III : 26,15 gr





Lampiran 12. Hasil Analisis SPSS

[image: ]
Rata-rata Na.CMC 0,5% (Kontrol Negatif)			= 2.75
Rata-rata Suspensi Natrium Diklofenak (Kontrol Positif)	= 1.4488
Rata-rata EEDM 7 mg					= 1.715
Rata-rata EEDM 10.5 mg					= 1.6513
Rata-rata EEDM 14 mg					= 1.47

[image: ]
Dengan nilai Sig. = 0.978 (berdasarkan mean) yang lebih besar dari taraf nyata = 0,05, asumsi homogenitas terpenuhi atau memiliki varian yang sama sehingga valid untuk melakukan ANOVA.






Lampiran 13. Tabel Anova

[image: ]

Untuk  melihat adakah perbedaan rata-rata dari kelima kelompok tersebut. Kita lihat  tabel ANOVA , dari tabel itu pada kolom Sig. diperoleh nilai p-value = 0,004. Dengan demikian pada taraf nyata = 0,05 kita menolak Ho, sehingga kesimpulan yang didapatkan adalah  ada perbedaan yang bermakna rata-rata berdasarkan ketiga kelompok percobaan tersebut.
Jika hasil uji menunjukan Ho gagal ditolak (tidak ada perbedaan), maka uji lanjut (Post Hoc Test) tidak dilakukan. Sebaliknya jika hasil uji menunjukan Ho ditolak (ada perbedaan), maka uji lanjut (Post Hoc Test) harus dilakukan.
Karena hasil uji Anova menunjukan adanya perbedaan yang bermakna, maka uji selanjutnya adalah melihat kelompok mana saja yang berbeda.
Untuk menentukan uji lanjut mana yang digunakan, maka kembali kita lihat tabel Test ofHomogeneity of Variances, bila hasil tes menunjukan varian sama, maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Bonferroni. Namun bilai hasil tes menunjukan varian tidak sama, maka uji lanjut yang digunakan adalah uji Games-Howell.
Dari Test of Homogeneity menghasilkan bahwa varian ketiga kelompok tersebut sama, maka uji lanjut (Post Hoc Test) yang digunakan adalah Uji Bonferroni.






Lampiran 14. Uji Post Hoc Test

[image: ]

Dari tabel Post Hoc Test di atas memperlihatkan bahwa  kelompok yang menunjukan adanya perbedaan rata-rata (ditandai dengan tanda bintang “*”) adalah Kelompok “Na.CMC 0,5% (Kontrol Negatif)” dan “Suspensi Natrium Diklofenak (Kontrol Positif)”, “Na.CMC 0,5% (Kontrol Negatif)” dan “EEDM 10.5 mg”, dan “Na.CMC 0,5% (Kontrol Negatif)” dan “EEDM 14 mg”.












Lampiran 15. Surat Izin Pemakaian Laboratorium Farmakologi

[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-25 at 10.17.57.jpeg]





Lampiran 16. Surat Izin Pemakaian Laboratorium Kimia Organik USU

[image: C:\Users\ASUS\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-28 at 09.32.40.jpeg]




Lampiran 17.  Surat Determinasi
[image: C:\Users\acer\Downloads\WhatsApp Image 2022-05-25 at 10.17.56.jpeg]






Lampiran 18. Surat Bebas Laboratorium
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Lampiran 19. Surat Ethical clearance
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Lampiran 20. Kartu Laporan Pertemuan Bimbingan KTI
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Descriptives

Mean
95% Canfidence Interval for
Mean

N Mean  Std.Deviation _ Std.Eror  LowerBound  UpperBound  Minimum _ Maximum
Na.CNIC 0,5% 8 27500 7071125000 21588 33412 1.00 3.00
Suspensi Natrium 8 14488 69483 24566 8679 20298 1.00 300
Diklofenak.
EEDM7mg 8 17150 71448 25261 1177 23123 1.00 300
EEDM 10,5 mg 8 16513 69372 24527 10713 22312 1.00 300
EEDM 14 mg 8 14700 71680 25343 8707 206893 1.00 300
Total 40 18070 82787 13080 15422 20718 1.00 300
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Test of Homogeneity of Variances

Levens
Statistic aft an sig

Mean Based on Mean 109 4 35 978

Based on Median 365 4 3 832

Based on Median and 365 4 30699 832

with adjusted df
Based on timmed mean 196 4 35 939





image25.png
ANOVA

Mean
sum of
Squares df  MeanSquare  F sig
Between Groups 9311 4 2328 4677 004
Within Groups 17.418 3 498
Total 26729 39
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DependentVariabls: Msan

Multiple Comparisons

Mean 95% Confidence Interval
Difference (-
) Std.Emor  Sig.  LowsrBound  Upper Bound
Bonferroni Na.CNIC 0,5% Suspensi Natrium 130128 38273 008 2445 23580
Diklofenak.
EEDM7mg 103500 35273 059 -0218 20018
EEDM 10,5 mg 100875 35273 037 0420 21888
EEDM 14 mg 1280000 35273 003 2232 23368
Suspensi Natrium Na.CMIC 0,5% 30128 38273 008 -2.3580 2445
Diklofenak
EEDM7mg 28625 35273 1.000 -1.3230 7905
EEDM 10,5 mg 20050 35273 1.000 -1.2593 8543
EEDM 14 mg 02125 35273 1.000 -1.0780 1.0385
EEDM7mg Na.CNC 0,5% 403500 35273 059 20018 0218
Suspensi Natrium 26625 35273 1.000 -7905 13230
Diklofenak.
EEDM 10,5 mg 06375 35273 1000 -9930 1.1208
EEDM 14 mg 24500 35273 1000 -8118 1.3018
EEDM 10,5 mg Na.CMC 0,5% “oss7sT 35273 037 21885 -0420
Suspensi Natrium 20250 35273 1.000 -8543 1.2503
Diklofenak.
EEDM7mg 08375 35273 1.000 -1.1208 9930
EEDM 14 mg 18125 35273 1000 -8758 1.2380
EEDM 14 mg Na.CMC 0,5% “28000° 35273 003 23368 2232
Suspensi Natrium 02125 35273 1000 -1.0355 1.0780
Diklofenak.
EEDM7mg 24500 35273 1.000 -1.3018 8118
EEDM 10,5 mg 18125 35273 1.000 -1.2380 8755
Games-Howell  Na.CMC 0,5% Suspensi Natrium 130128 35080 o7 2001 23934
Diklofenak.
EEDM7mg 103500 35540 072 0724 21424
EEDM 10,5 mg 100875 35022 048 0074 21901
EEDM 14 mg 128000° 35508 021 1707 23893
Suspensi Natrium Na.CMIC 0,5% 130128 38080 017 23934 -2081
Diklofenak
EEDM7mg 28625 35238 939 13843 8318
EEDM 10,5 mg 20050 34714 975 12842 8792
EEDM 14 mg 02125 35285 1.000 11212 1.0787
EEDM7mg Na.CNC 0,5% 4103500 35540 072 21424 0724
Suspensi Natrium 26625 35236 939 -8318 13643
Diklofenak.
EEDM 10,5 mg 06375 35208 1000 -1.0338 11810
EEDM 14 mg 24500 35782 957 -8700 1.3600
EEDM 10,5 mg Na.CMC 0,5% “0ss7sT 35022 048 21901 0074
Suspensi Natrium 20250 34714 a75 -8792 12842
Diklofenak.
EEDM7mg 08375 35209 1.000 11810 1.0335
EEDM 14 mg 18125 35268 985 -9178 1.2803
EEDM 14 mg Na.CMC 0,5% -128000° 35598 021 -2.3893 1707
Suspensi Natrium 02125 35205 1000 -1.0787 14212
Diklofenak.
EEDM7mg 24500 35782 957 -1.3600 8700
EEDM 10,5 mg 18125 35268 985 -1.2803 9178

* The mean diffsrence is significant atthe 0.05 level
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
RADAN PENGEMRANGAN DAN PEMRERDAVAAN
SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
I1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos: 20136
061-8308044

EMENKES
Nomor : DM.01.05/01.03/ H’)’ 12022
Lampiran e
Perihal : Mohon Izin Pemakaian Laboratorium

Laboratorium farmakologicy.

Kepada Yth
Kepala Laboratorium Laboratorium farmakologi 1%
di

Dengan hormat,
Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, mahasiswa
diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-111 Farmasi, maka dengan

ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun

nama mahasiswa tersebut adalah:

NAMA MAHASISWA PEMBIMBING JUDUL PENELITAN
. | Chellind  Rawina  Ruth | Dr. Jhonson P. Sihombing, | UJI EFEK  ANTIINFLAMASI
Pasaribu M.Sc., Apt EKSTRAK ~ ETANOL  DAUN
P07539019043 MIANA  (Coleus  scutellarioides)
TERHADAP MENCIT

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 12/04/2022
Ketua Jurusan,

——

Dra. Masniah, M Kes, Apt.
NIP. 196204281995032001
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 Dalam rangka kegiatan akademik di Jurusan Farmasi Polickkes Kemenkes Medan, mahas
- diwajibkan melaksanakan penelitian yang merupakan bagian kurikulum D-IIl Farmasi, maka dengan

 ini kami mohon kiranya dapat mengizinkan pemakaian Laboratorium yang Bapak/Ibu pimpin. Adapun-
‘nama mahasiswa tersebut adalah: 1

PEMBIMBING

JUDUL PENELITAN

Chellind  Rawina  Ruth
Pasaribu
P07539019043

Dr. Jhonson P. Sihombing,
M.Se., Apt

UJl  EFEK  ANTIINFLAMASI
EKSTRAK ETANOL DAUN
MIANA  (Coleus scutellarioides)
TERHADAP MENCIT

Demikianlah kami sampaikan atas kerjasama yang baik kami ucapkan terima kasih.

Medan, 13/04/2022
| Kemwa Jurusan,

Miisniah,
NIP. 196204281995032001

Scanned by TapScanner
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: PO7539019043
Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan Kemenkes Medan

Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan hasil identifikasi tumbuhan yang saudara kirimkan ke H
Medanense, Universitas Sumatera Utara, sebagai berikut:
Kingdom Plantae

Divisi Spermatophyta

Kelas : Dicotyledon

Ordo : Lamiales

Famili Lamiaceae

Genus : Coleus

Spesies : Coleus scutellarioides (L..) Benth.

Nama Lokal: Daun Miana

Demikian, semoga berguna bagi saudara.
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mNTERIAN KESEHATAN REPUBLIK
BADAN PENGEMBANGAN DANPEMBERDAYAAN
SUMBERDAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN
J1. Jamin Ginting KM. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos : 20136
Telepon : 061-8368633 — Fax : 061-8368644 A
4 ‘Website : www. poltekkes-medan.ac.id, email : poltekkes_medan@yahoo.com
SURAT KETERANGAN
BEBAS PEMAKAIAN ALAT LABORATORIUM

Koordinator Akademik Jurusan Farmasi Poltekkes Kemenkes Medan, menerangkan bahwa:

Nama :onelind Cowvn Bl P,

NIM :fosrgogeus

Nama Pembimbing  “Venson ¢ Stnowboiy: § S, 5¢ - Agk
Jurusan  Farmasi

Instansi : Poltekkes Kemenkes Medan

Telah menyelesaikan segala kewajiban terkait dengan peminjaman/penggunaan
fasilitas  Laboratorium  selama  yang  bersangkutan  melaksanakan  kegiatan
Praktikum/Penelitian di lingkup Laboratorium, seperti yang dinyatakan oleh Petugas

Laboratorium di bawah ini, sehingga diberikan Surat Keterangan Bebas Laboratorium ini.

No | Hari tanggal | Laboratorium/Unit | L;bfo;nisfaf [ Bebas | Tunggakan | Ket
(@ e

\ [k, 28 A 1ot ' 1
iMmm;;L

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, 2022
Koordinator Laboratorium,

- .

Nadroh Br Sftepu, M.Si
NIP. 198007112015032002

Scanned by TapScanner
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KEMENKES RI JI. Jamin Ginting Km. 13,5 Kel. Lau Cih Medan Tuntungan Kode Pos 20136

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
KOMISI ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MEDAN

Telepon: 061-8368633 Fax: 061-8368644
email : kepk.poltekkesmedan@gmail.com

PELAKSANAAN PENELITIAN BIDANG KESEHATAN
Nomorg¢/cy/KEPK/POLTEKKES KEMENKES MEDAN 2022

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Komisi Etik Penelitian Kesehatan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Medan, setelah dilaksanakan pembahasan dan penilaian usulan
penelitian yang betjudul :

“Uji Efek Antiinflamasi Ekstrak Etanol Daun Miana (Coleus scutellarioides)
Terhadap Mencit Jantan”

Yang menggunakan manusia dan hewan sebagai subjek penelitian dengan ketua Pelaksana/
Peneliti Utama : Chellind Rawina Ruth Pasaribu
Dari Institusi  : Jurusan D-III Farmasi Poltekes Kemenkes Medan

Dapat disetujui pelaksanaannya dengan syarat :

Tidak bertentangan dengan nilai — nilai kemanusiaan dan kode etik penelitian farmasi.
Melaporkan jika ada amandemen protokol penelitian.

Melaporkan penyimpangan/ pelanggaran terhadap protokol penelitian.

Melaporkan secara periodik perkembangan penelitian dan laporan akhir.

Melaporkan kejadian yang tidak diinginkan. “

Persetujuan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan sampai dengan batas waktu pelaksanaan
penelitian seperti tertera dalam protokol dengan masa berlaku maksimal selama 1 (satu)
tahun.

Medan, Juni 2022
Komisi Etik Penelitian Kesehatan
Poltekkes Kemenkes Medan

# Ketua,

Dr.Ir. Zuraidah Nasution, M.Kes
NIP. 196101101989102001
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POLITEKNIK KESEHATAN
JURUSAN FARMASI
JL. AIRLANGGA NO. 20 MEDAN
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